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This research aims to determiner whether to the model of Concept Sentence can 
improved essay writing skills in class V students of SD Muhammadiyah 11 
Mangkuyudan  2015/2016 years. The research subject is fifth grade teacher and fifth 
grade students of SD Muhammadiyah 11 Mangkuyudan number of 38 students. This 
research is a class act. The meeting was conducted over two cycles or four meetings. 
The collecting of data through observation, interviews, documentation and testing. 
As for triangulation of data sources using triangulation and triangulation 
techniques. Data analysis techniques used is the reduction, data presentation and 
verification. The results showed an increase in essay writing skills are at the stage of 
pre-cycle of 39.47% (15 students who have reached KKM of 38 students). At this 
stage of the cycle I in the first meetings to increase to 52.63% (20 students who have 
reached KKM of 38 students). At this stage of the cycle II in the second meeting 
increased to 60.52% (23 students who have reached KKM of 38 students). The stage 
of the second cycle in the first meeting  increased to 71,05% (27 students who have 
reached KKM of 38 students). In the second cycle phase at the second meeting 
increased to 81,57% (31 students who have reached KKM of 38 students). The 
conclusion of this research is the Concept Sentence strategy can improve essay 
writing skills in class V students of SD Muhammadiyah 11 Mangkuyudan. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pengunaan model pembelajaran 
Concept Sentence dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan pada siswa 
kelas V SD Muhammadiyah 11 Mangkuyudan Tahun 2015/2016. Subjek penelitian 
yaitu guru kelas V dan siswa kelas V SD Muhammadiyah 11 Mangkuyudan sejumlah 
38 siswa. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Pertemuan dilakukan 
selama dua siklus atau 4 pertemuan. Pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara, dokumentasi dan tes. Adapun untuk triangulasi data menggunakan 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data menggunakan reduksi 
data, penyajian data dan pengambilan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 
adanya peningkatan keterampilan menulis karangan yaitu pada tahap pra siklus 
sebesar 39,47% (15 siswa yang sudah mencapai KKM dari 38 siswa). Pada tahap 
siklus I pertemuan ke-1 meningkat menjadi 52,63% (20 siswa yang sudah mencapai 
KKM dari 38 siswa). Pada tahap siklus I pertemuan ke-2 meningkat menjadi 60,52% 
(23 siswa yang sudah mencapai KKM dari 38 siswa). Pada tahap siklus II 
pertemuan ke-1 meningkat menjadi 71,05% (27 siswa yang sudah mencapai KKM 
dari 38 siswa). Pada tahap siklus II pertemuan ke-2 meningkat menjadi 81,57% (31 
siswa yang sudah mencapai KKM dari 38 siswa). Kesimpulan penelitian ini adalah 
strategi Concept Sentence dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan pada 
siswa kelas V SD Muhammadiyah 11 Mangkuyudan. 
 






Pada jenjang pendidikan Sekolah Dasar, siswa mulai dikenalkan dengan 
berbagai mata pelajaran yang mendasar. Salah satu mata pelajaran yang mendasar 
tersebut adalah Bahasa Indonesia. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi yang efektif 
dan efisien, baik secara lisan maupun tertulis. Karena pada hakikatnya fungsi utama 
bahasa adalah sebagai alat komunikasi.  
Pembelajaran Bahasa Indonesia pada jenjang Sekolah Dasar mencakup 
komponen kemampuan berbahasa yang meliputi empat aspek, yaitu mendengarkan, 
berbicara, membaca dan menulis. Keempat aspek tersebut memiliki hubungan yang 
sangat erat walaupun masing-masing aspek memiliki ciri tertentu. Salah satu aspek 
keterampilan berbahasa yang sangat penting peranannya dalam kehidupan sehari-hari 
adalah keterampilan menulis. Karena dengan menulis seseorang dapat 
mengungkapkan ide atau gagasan dan pengalaman kepada orang lain. Menulis 
merupakan aspek berbahasa yang selalu ada dalam proses belajar mengajar yang 
dialami siswa selama menuntut ilmu di sekolah. Menurut Jauhari (2013: 24) 
“menulis adalah pengungkapan ide, gagasan, pikiran, dan pengetahuan seseorang 
yang diwujudkan dengan lambang-lambang fonem yang telah disepakati bersama.” 
Keterampilan menulis dianggap sebagian orang paling sulit, menjemukan, 
dan membosankan. Banyak orang yang mempunyai ide cemerlang yang ditunjang 
dengan pengetahuan dan pengalaman yang banyak, tetapi mereka tidak bisa 
menuangkannya dalam tulisan. Akibatnya, ide-ide cemerlang itu tidak 
terdokumentasikan untuk diwariskan kepada generasi berikutnya.  
Dalam bahasa Indonesia menulis berarti mengarang. Oleh karena itu, untuk 
dapat menulis karangan, siswa harus mempunyai dasar-dasar menulis. Menulis atau 
mengarang merupakan aspek bahasa tulis yang memiliki tahapan yang rumit. Selain 
itu mengarang juga membutuhkan pemahaman materi-materi pendukung seperti 
penguasaan kosakata, penyusunan kalimat, pembentukan paragraf, pemahaman ejaan 
dan tanda baca.  
Berdasarkan hasil observasi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia tentang 
menulis karangan di kelas V SD Muhammadiyah 11 Mangkuyudan, guru hanya 
4 
 
menyampaikan teori menulis dan kurang memberi kesempatan siswa untuk berlatih 
menulis. Disamping itu, siswa juga kurang memahami materi yang telah 
disampaikan oleh guru, sehingga siswa mengalami kesulitan untuk memulai atau 
mengawali kegiatan menulis karangan. Fenomena tersebut menjadikan kemampuan 
menulis karangan pada siswa rendah. Kurang lebih 60% dari siswa belum mampu 
menulis karangan dengan baik, sehingga hasil belajar menulis karangan pada 
siswapun menjadi rendah. Salah satu penyebab rendahnya ketrampilan menulis 
karangan adalah kurangnya model pembelajaran yang dipilih guru kurang tepat. 
Karena model pembelajaran dalam pembelajaran memegang peran penting yaitu 
sebagai alat bantu untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan 
menyenangkan.  
Salah satu alternatif model pembelajaran yang bisa digunakan untuk 
meningkatkan keterampilan menulis karangan pada siswa adalah dengan menerapkan 
model pembelajaran Concept Sentence. Menurut Huda (2013: 315) “Concept 
Sentence merupakan strategi pembelajaran yang dilakukan dengan memberikan 
kartu-kartu yang berisi beberapa kata kunci kepada siswa, kemudian kata kunci-kata 
kunci tersebut disusun menjadi beberapa kalimat dan dikembangkan menjadi 
paragraf-paragraf.” Penggunaan model Concept Sentence ini adalah dengan 
menekankan latihan menulis pada siswa. Dalam penerapan model Concept Sentence 
siswa diharapkan mampu membuat karangan dengan beberapa kata kunci yang 
disediakan oleh guru. Siswa diharapkan untuk mampu berpikir kreatif dan dapat 
mengembangkan imajinasinya.  
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti akan mengadakan 
penelitian tindakan kelas pada siswa kelas V SD Muhammadiyah 11 Mangkuyudan 
dengan judul “Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Melalui Model 
Pembelajaran Concept Sentence Pada Siswa Kelas V SD Muhammadiyah 11 
Mangkuyudan Tahun 2015/2016”. 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran 
Concept Sentence dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan pada siswa 
kelas V SD Muhammadiyah 11 Mangkuyudan Tahun 2015/2016. 
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Tujuan penelitian ini secara umum yaitu untuk meningkatkan keterampilan 
menulis karangan dengan menggunakan model pembelajaran Concept Sentence pada 
siswa kelas V SD Muhammadiyah 11 Mangkuyudan Tahun 2015/2016. 
 
Metode Penelitian 
Jenis penilitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan 
secara kolaborasi antara guru dan peneliti. Menurut Arikunto (2007:3) “penelitian 
tindakan kelas adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 
tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.” 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 11 Mangkuyudan 
Surakarta. Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2015 sampai bulan 
Februari 2016. Subjek penelitian ini adalah siswa dan guru kelas V SD 
Muhammadiyah 11 Mangkuyudan. Subjek penerima tindakan yaitu siswa kelas V 
dan subyek pemberi tindakan yaitu guru wali kelas V. Objek penelitiannya adalah 
keterampilan menulis karangan dengan menerapkan model pembelajaran Concept 
Sentence. Sumber data dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SD 
Muhammadiyah 11 Mangkuyudan dan dokumentasi. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, 
dokumentasi dan tes. Menurut Sanjaya (2009: 86) “Observasi merupakan teknik 
pengumpulan data dengan cara mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung 
dan mencatatnya dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan diamati atau 
diteliti.” Menurut Ismawati (2011:97) “wawancara adalah sebuah dialog yang 
dilakukan untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Wawancara digunakan 
peneliti untuk menilai keadaan seseorang, misalnya mencari data tentang siswa.” 
Menurut Arikunto (2006:231) “dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 
atau variable yang beruapa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagaianya.” Menurut Sanjaya (2009: 99) “tes 
merupakan pengumpulan data untuk mengukur kemampuan siswa dalam aspek 
kognitif, atau tingkat penggunaan penguasaan materi pembelajaran.” 
Validitas data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang 
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berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Triangulasi sumber 
berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda dengan teknik yang sama. 
(Sugiyono, 2012: 327). Teknik analisis data dalam penelitian ini, yaitu (1) Reduksi 
data adalah menyeleksi dan memilah-milah data yang diperlukan; (2) Penyajian data 
adalah mendeskripsikan dan disajikan dalam bentuk tabel; dan (3) Penarikan 
kesimpulan adalah dari data tersebut dibuat kesimpulannya.  
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan selama dua siklus. Tiap siklus 
dilakukan dalam dua kali pertemuan. Setiap siklus juga terdiri dari 4 tahap, yakni: 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian tindakan kelas ini dapat 
dikatakan berhasil apabila sebanyak 75% ketuntasan klasikal siswa tercapai, dengan 
nilai evaluasi di atas KKM (Kriteria Ketuntasan Klasikal), yaitu 70. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Sebelum melakukan tindakan, peneliti melakukan observasi awal untuk 
mengetahui kondisi yang ada di sekolah tersebut. Berdasarkan hasil observasi 
peneliti memperoleh data bahwa keterampilan menulis karangan siswa kelas V dari 
38 siswa hanya 15 siswa yang mencapai nilai KKM. Hal ini terjadi karena guru 
masih menggunakan metode yang konvensional, sehingga siswa cepat merasa bosan 
dalam pembelajaran. Kemudian peneliti merencanakan untuk menerapkan model 
pembelajaran Concept Sentence. 
Setelah model pembelajaran digunakan dalam siklus I, keterampilan menulis 
karangan siswa mengalami peningkatan, walaupun belum sesuai target. Pada siklus I 
pertemuan ke-1 ketrampilan menulis karangan siswa sebesar 52,63% (20 siswa yang 
sudah mencapai KKM dari 38 siswa), sedangkan siklus I pertemuan ke-2 sebesar 
60,52% (23 siswa yang sudah mencapai KKM dari 38 siswa). Hasil dari siklus I 
tersebut masih belum memuaskan dan belum mencapai target indikator yang telah 
ditetapkan. Oleh karena itu, peneliti merencanakan pelaksanaan siklus II dengan dua 
kali pertemuan. Adapun peningkatan ketrampilan menulis karangan pada siklus II 
pertemuan ke-1 menjadi 71,05% (27 siswa yang sudah mencapai KKM dari 38 
siswa). Pada siklus II pertemuan ke-2 terjadi peningkatan menjadi 81,57% (31 siswa 
yang sudah mencapai KKM dari 38 siswa). 
7 
 
Menurut Huda (2013: 315) “Concept Sentence merupakan strategi 
pembelajaran yang dilakukan dengan memberikan kartu-kartu yang berisi beberapa 
kata kunci kepada siswa, kemudian kata kunci-kata kunci tersebut disusun menjadi 
beberapa kalimat dan dikembangkan menjadi paragraf-paragraf.” Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Feni Romaningsih (2014) yang 
menyimpulkan bahwa strategi Concept Sentence dapat meningkatkan keaktifan 
belajar Bahasa Indonesia. Penelitian lain yaitu yang dilakukan oleh Alvian Putranto 
(2015) menyimpulkan bahwa penggunaan model Concept Sentence dengan 
multimedia dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan siswa pada setiap 
siklusnya. 
Hasil penelitian yang terdahulu mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti. Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I dan siklus II mengenai 
penggunaan model pembelajaran Concept Sentence yang diterapkan pada siswa kelas 
V SD Muhammadiyah 11 Mangkuyudan sangat efektif dalam meningkatkan 
keterampilan menulis karangan siswa. Hal ini dapat dilihat melalui peningkatan 
keterampilan menulis karangan siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada 
siklus I dan siklus II 
Berikut ini merupakan tabel perbandingan prosentase peningkatan 
keterampilan menulis karangan siswa kelas V pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
 
Tabel 4.9 Perbandingan Prosentase Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan 
Prosentase Peningkatan 
Pra Siklus Siklus I Siklus II 
1 2 1 2 





Gambar 4.6 Prosentase Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan  
 
 
Tabel 4.10 Perbandingan Prosentase Pencapaian Indikator 
Prosentase Pencapaian Indikator 
No Indikator Pra 
siklus 
Siklus I Siklus II 
1 2 1 2 
1 Isi  73,15% 77,36% 79,73% 80,65% 83,02% 
2 Organisasi 69,60% 70,92% 75,13% 75,78% 81,31% 
3 Kosakata 60,65% 61,84% 65,52% 70,92% 78,42% 
4 Penggunaan Bahasa 55,78% 59,47% 64,60% 71,18% 77,23% 
5 Penggunaan Ejaan dan 
Tanda Baca  
































Gambar 4.7 Perbandingan Prosentase Keterampilan Menulis Karangan Setiap Siklus 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada siklus I dan siklus 
II menunjukkan bahwa hipotesis tindakan pada penelitian yaitu Penerapan strategi 
Concept Sentence dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan pada siswa 




Penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara kolaboratif antara peneliti 
dengan guru kelas V SD Muhammadiyah 11 Mangkuyudan dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran dengan menerapkan strategi Concept Sentence dapat 
meningkatkan keterampilan menulis karangan pada siswa kelas V SD 
Muhammadiyah 11 Mangkuyudan tahun 2015/2016. Peningkatan hasil tersebut 
terlihat pada peningkatan nilai di setiap siklusnya. 
Pada pra siklus hanya 39,47% (15 siswa yang sudah mencapai KKM dari 38 
siswa). Kemudian pada siklus I pertemuan ke-1 mengalami peningkatan menjadi 
52,63% (20 siswa yang sudah mencapai KKM dari 38 siswa). Pada siklus I 































KKM dari 38 siswa). Hasil dari siklus I tersebut masih belum memuaskan dan belum 
mencapai target indikator yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, peneliti 
merencanakan pelaksanaan siklus II dengan dua kali pertemuan. Adapun 
peningkatan keterampilan menulis karangan pada siklus II pertemuan ke-1 menjadi 
71,05% (27 siswa yang sudah mencapai KKM dari 38 siswa). Pada siklus II 
pertemuan ke-2 terjadi peningkatan menjadi 81,57% (31 siswa yang sudah mencapai 
KKM dari 38 siswa). Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis tindakan pada 
penelitian yaitu Penerapan model pembelajaran Concept Sentence dapat 
meningkatkan keterampilan menulis karangan pada siswa kelas V SD 
Muhammadiyah 11 Mangkuyudan tahun  2015/2016 dapat diterima kebenarannya.  
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